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	ABSTRAK

	Abstrak: Covid-19 berdampak pada segala aspek kehidupan, salah satunya adalah aspek kesehatan. Hal ini mengakibatkan pelayanan Antenatal Care secara tatap muka dibatasi dan menimbulkan kecemasan ibu hamil dalam menghadapi persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil dalam persiapan persalinan selama masa pandemi covid-19. Responden dalam kegiatan ini adalah ibu hamil dan kader kesehatan di Wilayah Tanjung Riau Kota Batam sebanyak 41 orang.  Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan secara online dan diberikan pre test dan post test sebelum dan setelah penyuluhan. Hasil kegiatan didapatkan hasil pre test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 12 orang (29,3%), sedangkan berdasarkan hasil post test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 35 orang (85%) sehingga terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil terhadap persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. 
Kata Kunci: Ibu hamil; Persiapan Persalinan; Covid-19
Abstract:  Covid-19 has an impact on all aspects of life, one of which is the health aspect. This has resulted in limited face-to-face Antenatal Care services and created anxiety for pregnant women in dealing with labor and birth during the COVID-19 pandemic. Based on these conditions, community service was carried out to increase the knowledge of pregnant women in preparation for childbirth during the COVID-19 pandemic. Respondents in this activity were pregnant women and health cadres in the Tanjung Riau area of ​​Batam City as many as 41 people. The activities were carried out using online counseling methods and were given pre-test and post-test before and after counseling. The results of the activity showed that the pre-test results of participants who knew about preparation for labor and birth during the COVID-19 pandemic were 12 people (29.3%), while based on the results of the post-test, participants who knew about preparation for labor and birth during the COVID-19 pandemic amounted to 35 people (85%) so that there was an increase in knowledge of pregnant women regarding preparation for labor and birth during the covid-19 pandemic.
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A. LATAR BELAKANG
  Angka kematian ibu (AKI) adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Menurut data World Health Organization (WHO), AKI pada tahun 2017 adalah 810 per 100.000 kelahiran hidup di setiap harinya di dunia. Jumlah kematian ibu di dunia pada tahun 2017 mencapai 295.000 kematian. Angka kematian ibu di negara maju seperti Eropa dan Amerika Utara mencapai 12 per 100.000 kelahiran hidup, di Australia dan Selandia mencapai 7 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian ibu di negara berkembang yaitu sebesar 415 per 100.000 kelahiran hidup (World Health Organization, 2019). Hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUSPAS) pada tahun 2015 menyatakan AKI mencapai 305 per 100.000 kelahiran hidup dan AKB 24 kematian per 1.000 kelahiran hidup. Angka ini menempatkan Indonesia sebagai negara dengan angka kematian tertinggi kedua di Asia Tenggara setelah Laos (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan laporan sarana pelayanan kesehatan khususnya Rumah Sakit serta melalui kegiatan audit maternal perinatal (AMP) diketahui pada tahun 2017 terdapat 30 orang ibu meninggal dengan angka kematian sebesar 105/100.000 kelahiran hidup Angka ini melebihi keadaan tahun 2016 lalu sebesar 97/100.000 kelahiran hidup. Banyak faktor yang memungkinkan adanya peningkatan Angka Kematian Ibu seperti masih belum optimalnya ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kesehatannya (Profil Kesehatan Provinsi Kepri, 2017). Angka lahir mati didapatkan dari jumlah lahir mati dalam 1000 kelahiran (hidup + mati) di kota batam. Lahir mati dikatakan keluarnya hasil konsepsi usia> 20 minggu (masa embrio) yang tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan. Selama tahun 2017 diperoleh data angka lahir mati di kota Batam sebanyak 113 Bayi dari 28.620 kelahiran dengan angka lahir mati 4,7/1000 kelahiran (Dinas Kesehatan Kota Batam, 2018)
Penyebaran kasus COVID-19 berlangsung sangat cepat, baik di dunia maupun di Indonesia , Covid – 19 tidak mengenal batas , dapat menyerang siapa saja tanpa terkecuali , termasuk ibu bersalin dan sang buah hati, selama pandemi Covid – 19 dan menghadapi era new normal, pelayanan kesehatan harus tetap berjalan secara optimal, aman bagi pasien dan bidan dengan berbagai penyesuaian berdasarkan panduan penanganan covid atau protocol kesehatan. Adapun proses pelayanan kesehatan di masa pandemic memiliki berbagai perubahan seperti proses pertolongan persalinan yang dilakukan di masa pandemi yaitu jika ada tanda – tanda bersalin segera hubungi bidan melalui telepon (Nurjasmi, 2020). Dalam situasi pandemi COVID-19 ini, banyak pembatasan hampir ke semua layanan rutin termasuk pelayanan kesehatan maternal dan neonatal. Seperti ibu hamil menjadi enggan ke puskesmas atau fasiltas pelayanan kesehatan lainnya karena takut tertular, adanya anjuran menundapemeriksaan kehamilan dan kelas ibu hamil, serta adanya ketidaksiapan layanan dari segi tenaga dan sarana prasarana termasuk alat pelindung diri. Layanan perawatan kesehatan termasuk kunjungan Antenatal Care (ANC) dibatasi sejak pandemi, dimana semua pelayanan harus mematuhi protokol kesehatan dan rujukan yang dilakukan pada faktor risiko harus sesuai standar terencana (Ariestanti et al., 2020). 
Ketidaksiapan ibu dalam menghadapi persalinan menjadi salah satu faktor penyebab tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Dampak lain yang ditimbulkan jika ibu tidak melakukan persiapan persalinan : Ibu kesulitan menentukan tempat persalinan, Ibu tidak tahu berapa biaya yang harus disiapkan, Ibu tidak tahu bahanbahan apa saja yang dipersiapkan untuk bayi, Ibu tidak tahu apa yang akan terjadi pada proses persalinan bila tidak mempersiapkan persalinan, Ibu tidak bisa mengantisipasi resiko yang akan terjadi pada saat persalinan. Dari kondisi COVID’19 pemerintah dapat mengupayakan pelayanan antenatal harus diberikan sesuai standar nasional minimal 4 kali selama kehamilan yaitu satu kali trimester I, satu kali trimester II, dan dua kali trimester III (Naha, 2013). Bidan juga mempunyai kewenangan mandiri dalam melaksanakan asuhan pada ibu hamil di era covid sekarang yaitu perlu memiliki kemampuan professional yang telah distandardisasi. Pada umumnya Kurangnya pengetahuan persiapan persalinan pada ibu hamil dapat dicegah melalui kegiatan efektif,seperti menempelkan stiker P4K dan pemeriksaan pada kehamilan yang rutin dan berkualitas yang dapat mendeteksi jika ada suatu komplikasi atau penyulit yang dilakukan pemerikasaan dengan 10T yaitu terdiri dari Timbang berat badan dan ukur tinggi badan, Pemeriksaan tekanan darah, Nilai status gizi (ukur lingkar lengan atas), Pemeriksaan puncak rahim (tinggi fundus uteri), Tentukan presentasi janin dan denyut jantung janin, Skrining status imunisasi Tetanus dan berikan imunisasi Tetanus Toksoid, Pemberian Tablet zat besi minimal 90 tablet selama kehamilan, Test laboratorium, Tatalaksana kasus dan Temu wicara (Setiawan, 2017).
Pengetahuan dan persiapan persalinan adalah segala sesuatu yang dipahami dan disiapkan dalam hal menyambut kelahiran anak oleh ibu hamil. Pengetahuan dan persiapan tentang persalinan pada ibu hamil trimester III meliputi faktor resiko ibu dan janin, perubahan psikologi dan fisiologi, tanda-tanda bahaya dan bagaimana meresponnya, perasaan mengenai melahirkan dan perkembangan bayi, tanda-tanda saat hendak melahirkan, respon terhadap kelahiran, dan perawatan yang terpusat pada keluarga. Kesiapan persalinan membantu memastikan bahwa perempuan dapat mencapai pelayanan persalinan profesional ketika persalinan dimulai dan mengurangi penundaan yang terjadi ketika wanita mengalami komplikasi kebidanan (Agustina & Utami, 2017). Beberapa riset menunjukkan bahwa ibu hamil mempunyai risiko yang cukup besar untuk terinfeksi COVID-19. Center for Desease Control and Prevention (CDC) menyatakan bahwa wanita hamil lebih rentan terkena infeksi termasuk infeksi saluran nafas. Hal ini disebabkan karena kehamilan merubah sistem kekebalan tubuh, paru-paru dan jantung. Studi terbaru CDC menunjukkan ibu hamil yang positif COVID-19 memiliki risiko tinggi mengalami gejala penyakit yang lebih parah hingga meninggal dunia. Selain itu, ibu hamil yang terinfeksi virus corona berisiko melahirkan prematur atau sebelum waktunya. Mereka juga lebih membutuhkan perawatan intensif serta dukungan pada jantung dan paru-paru dibandingkan dengan perempuan yang tidak hamil (Larasati et al., 2021).
Pemeriksaan kehamilan atau ANC bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik, mental, dan sosial pada ibu dan janin sehinggadapat mengurangi kecemasan yang dialami oleh ibu hamil selama pandemi COVID-19 (Yuanti et al., 2021). Sebagian ibu hamil yang berisiko tinggi justru terbukti khawatir untuk melakukan kunjungan ANC sejak pandemi Sementara telah ada pembuktian bahwa ibu yang kurang memanfaatkan pelayanan ANC berisiko mengalami kematian karena esensi dari ANC adalah untuk promosi kesehatan, mendeteksi dini komplikasi yang dihadapi ibu hamil dan upaya dalam mempersiapkan persalinan (Jeklin, 2020). Apabila ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan kehamilan maka tidak akan diketahui apakah kehamilannya berjalan dengan baik atau mengalami keadaan risikotinggi dan komplikasi obstetrik yang dapat membahayakan kehidupan ibu atau janinnya (Herinawati et al., 2021).
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat sebagai upaya mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) dan menambah wawasan masyarakat mengenai pentingnya persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Agustus 2021 secara daring di Zoom Cloud Meeting dengan metode ceramah dan diskusi yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Kebidanan Universitas Awal Bros. Materi yang disajikan pada pengabdian masyarakat ini adalah tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 di wilayah Tanjung Riau Kota Batam.
Adapun sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu hamil dan kader kesehatan di Tanjung Riau Kota Batam sebanyak 41 orang. Dilaksanakan dengan pendekatan survei daring dengan menggunakan google form (pretest dan posttest). Pengambilan data dilakukan dengan cara responden mengisi kuesioner pre test dan post test di google form yang telah disebarkan secara online melalui grup whatsapp peserta. Persiapan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini melalui beberapa tahap yaitu menyiapkan alat media yang akan digunakan pada saat penyuluhan, rapat srategi pelaksanaan kegiatan dan target sasaran penyuluhan. Penyuluhan diawali dengan pemberian pre test, kemudian penyampaian materi dan diskusi tanya jawab, dan diakhiri dengan pemberian post test untuk mengukur pengetahuan responden setelah diberikan penyuluhan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara daring di wilayah Tanjung Riau Kota Batam berjalan dengan lancar. Peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan berjumlah 41 orang. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur pengetahuan awal tentang Pentingnya persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Penyuluhan dilaksanakan dengan membagikan leaflet sebagai media penyuluhan. Penyampaian materi dilakukan dengan gambar-gambar yang menarik serta diskusi sehingga peserta menjadi antusias dalam mendengarkan penjelasan yang diberikan. Pemahaman peserta setelah penyuluhan diukur dengan memberikan post-test. Soal post-test yang diberikan sama dengan soal pre-test. Dari 41 orang peserta penyuluhan, pada nilai pre-test didapatkan hasil pengetahuan baik sebanyak 12 orang dan pengetahuan cukup 29 orang, sementara hasil post-test yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 35 orang dan yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 6 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian penyuluhan mengenai pentingnya persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sangat mempengaruhi peningkatan pengetahuan peserta mengenai materi tersebut.
Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Dengan adanya pengetahuan yang baik maka akan terbentuk tindakan seseorang dan perilaku yang didasari oleh pengetahuan yang baik akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan, sehingga aspek pengetahuan ini merupakan hal yang sangat berpengaruh dan penting karena pengetahuan akan membentuk keyakinan tertentu sehingga seseorang dapat berperilaku sesuai dengan keyakinannya.  Persalinan adalah Proses dimana bayi, plasenta dan selaput ketuban keluar dari uterus ibu. Persalinan dianggap normal jika prosesnya terjadi pada usia kehamilan cukup bulan tanpa disertai penyulit (Indrayani, 2016). Penolong persalinan dan tempat/ fasilitas persalinan saling berkaitan erat. Penolong persalinan dan fasilitas pelayanan kesehatan sangat berpengaruh terhadap penurunan angka kematian ibu dan bayi karena dapat mendeteksi lebih dini kemungkinan komplikasi terjadinya resiko kesakitan dan kematian pada ibu dan bayi. Persalinan yang aman adalah persalinan yang dilaksanakan di fasilitas kesehatan oleh tenaga kesehatan yang terampil. Sedangkan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang dimaksud adalah tenaga kesehatan yang professional yang telah melalui pendidikan formal seperti dokter, bidan dan tenaga para medis lainnya yang sudah terlatih dan terampil dalam membantu persalinan, sehingga keselamatan ibu dan bayi lebih terjamin. Apabila terdapat masalah atau komplikasi yang terjadi, akan cepat diketahui dan segera dapat ditolong atau dirujuk ke Puskesmas atau Rumah Sakit. Persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan menggunakan peralatan yang aman, bersih, dan steril sehingga mencegah terjadinya infeksi dan bahaya kesehatan lainnya.
Persiapan persalinan harus dilakukan dengan baik agar proses persalinan berlangsung lancar. Selama masa pandemi Covid-19, persiapan ini butuh upaya ekstra demi memastikan keamanan ibu dan bayi dari ancaman virus corona. Untuk itu, peran orang tua dan tenaga kesehatan yang menangani persalinan sangat dibutuhkan. Kementerian Kesehatan telah menerbitkan pedoman untuk penanganan ibu hamil, melahirkan, dan nifas serta bayi yang baru lahir pada masa pandemi. Pedoman ini diperuntukkan bagi tenaga kesehatan, ibu hamil, dan keluarganya. Harapannya adalah baik ibu maupun bayi bisa tetap memperoleh pelayanan esensial. Risiko yang muncul juga bisa dikenali sejak dini sehingga bisa mendapat pertolongan segera. Selain itu, tenaga kesehatan juga bisa terhindar dari risiko terinfeksi Covid-19 dalam penanganan persalinan. Prinsip utama dalam persiapan melahirkan selama masa pandemi covid-19 ini adalah menerapkan protokol kesehatan supaya tidak terjangkit Covid-19. Ibu hamil dan keluarganya wajib menggunakan masker dan menjaga kebersihan dengan rajin mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer. Batasi pula aktivitas di luar rumah dan tetap rutin berolahraga dan menjaga pola makan demi kesehatan ibu dan bayi. Persiapan melahirkan bagi ibu hamil juga mencakup rencana pemeriksaan trimester kehamilan atau tiga bulanan. Persiapan melahirkan di tengah pandemi Covid-19 juga mesti memperhatikan tempat persalinan. Pastikan lokasi melahirkan aman dan tepercaya, terutama dalam kaitan dengan wabah virus corona. Selama proses persalinan di rumah sakit, baik dengan operasi caesar maupun normal, ibu  boleh ditemani. Namun, pendamping sebisa mungkin dibatasi hanya satu orang. Meski begitu, jika pendamping memiliki gejala COVID-19 atau sedang tidak sehat, ia tidak diizinkan masuk ke ruang bersalin. Hal ini dilakukan agar ibu hamil, bayi, dan dokter atau bidan yang membantu persalinan tidak tertular virus Corona.
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, responden diberikan penyuluhan berupa bagaimana persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Harapannya dari pemberian penyuluhan ini adalah responden dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19, sehingga dapat mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB).  Hasil dari pre test dan post test penyuluhan persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Pre Test Dan Post Test Pengetahuan Persiapan Persalinan dan Kelahiran Selama Masa Pandemi Covid-19

	Pre Test
	
	Post Test
	

	Tahu
	Tidak Tahu
	Tahu 
	Tidak Tahu 

	12
	29
	35
	6


                                       Sumber : Data Diolah
Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dinyatakan bahwa hasil pre test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 12 orang (29,3%) sedangkan berdasarkan hasil post test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 35 orang (85%). Dilihat dari hasil pre test sebagian besar peserta tidak mengetahui tentang definisi dan apa saja yang harus dilakukan dalam persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19, namun setelah dilakukannya penyuluhan hasil post test hampir seluruh peserta sudah mengerti tentang definisi dan apa saja yang harus dilakukan dalam persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 karena nilai post test lebih tinggi daripada nilai pre test.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Persiapan Persalinan dan Kelahiran pada Masa Pandemi Covid-19
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Gambar 2. Poster Penyuluhan Persiapan Persalinan dan Kelahiran pada Masa Pandemi Covid-19
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Evaluasi proses dalam kegiatan penyuluhan ini adalah kegiatan dimulai sesuai waktu yang direncanakan, peserta antusias terhadap materi diskusi yang ditandai dengan peserta menyampaikan pendapatnya, suasana menyenangkan, dan tidak ada peserta yang meninggalkan tempat diskusi sebelum diskusi selesai. Evaluasi hasil kegiatan adalah peserta dapat mengulangi materi yang telah diberikan dan peserta dapat memahami tentang pentingnya persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 yang dapat dibuktikan dengan hasil nilai post test lebih tinggi dibandingkan hasil nilai pre test.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pemberian pendidikan kesehatan kepada ibu hamil dalam mempersiapkan persalinan selama masa pandemi covid-19 sangat penting untuk mempersiapkan persalinan yang aman dan mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Peran tenaga kesehatan sebagai garda terdepan dalam penanganan Covid-19 dapat memberikan ketenangan bagi para ibu hamil yang sedang menghadapi persiapan persalinan di tengah pandemi. Diperlukan peningkatan mutu layanan kesehatan oleh para tenaga kesehatan kepada ibu hamil, bersalin dan menyusui untuk dapat berkonsultasi secara virtual, dikarenakan adanya pembatasan untuk bertatap muka secara langsung.
Berdasarkan dari penyuluhan yang dilakukan, didapatkan didapatkan hasil pre test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 12 orang (29,3%), sedangkan hasil post test peserta yang mengetahui tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 sebesar 35 orang (85%) sehingga terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil terhadap persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Dapat disimpulkan bahwa pentingnya pengetahuan bagi ibu hamil untuk persiapan persalinan dan kelahiran agar persalinan dapat berjalan lancar dan aman meskipun  pada masa pandemi covid-19.
Diharapkan ibu hamil untuk lebih memperhatikan informasi kesehatan terutama tentang persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid 19. Hasil pembahasan ini dapat dijadikan sebagai dasar strategi promosi kesehatan mengenai persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19 untuk mengurangi Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) dan menambah wawasan masyarakat mengenai pentingnya persiapan persalinan dan kelahiran selama masa pandemi covid-19. Diharapkan Kader Kesehatan hendaknya dapat mengaplikasikan ilmu dan wawasan yang telah diberikan atau dipaparkan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Awal Bros serta memotivasi ibu hamil dan keluarga dalam hal persiapan persalinan sehingga pengabdian masyarakat ini dapat diterapkan dalam menangani dan mengambil kebijakan kesehatan terkait dengan pelayanan kesehatan kepada ibu hamil selama masa pandemi covid-19.
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